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PERNIKAHAN DINI DAN KONSELING ISLAM

2.1 Pengertian Pernikahan

Secara bahasa perkawinan sama artinya dengan rikaiiiadn, dalam
bahasa arab kata an-nikah pengandung dua pengd?gat@ama menikah
berarti bersetubuhKedua, mengandung arti akad perkawinan. Menurut
syara’nikah adalah akad yang menghalalkan pergadddmnlaki dan
perempuan yang tidak ada hubungan mahram, sehiteggali hak dan

kewajiban antara keduanya (Zaenal, 1999:29).

Dalam pengertian figih, pernikahan adalah akad yar@pgundang
kebolehan melakukan hubungan suami istri dengaa-kath nikah atau
dengan kata-kata yang semakna dengan itu (Suldi®@nl). Sedangkan
perkawinan menurut agama adalah melakukan akad pgganjian untuk
mengikat diri antara seorang laki-laki dan seoramgnita untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belamak piuntuk
mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga dédipyti rasa kasih
dan sayang dan ketentraman dengan cara-cara yagigodiAllah (Mukhtar,

1998:11).

Perkawinan menurut ajaran Islam memiliki arti yasangat penting,

karena:
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1. Perkawinan merupakan fitrah manusia, artinya setiapusia yang sehat,
baik jasmani maupun rohani memerlukan perkawinambaga
pemenuhan kebutuhan hidupnya sebagai manusia.

2. Perkawinan mengundang makna ibadah, karena perkasvishalam ajaran
Islam merupakan salah satu sunah Rasul yang dagragikat kualitas
keimanan dan ibadah kepada Allah.

3. Perkawinan merupakan awal kehidupan seseorangldiaikaki maupun
perempuan yang membentuk keluarga sebagai progeserasi yang
akan melanjutkan kehidupan yang akan merusak peygumadimuka
bumi (Suryanah,1995:77).

Sedangkan menurut Undang-Undang No0.1/1974 bahwaikpban
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria darasg wanita sebagai
suami isrti dengan tujuan membentuk keluarga yaahgagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Walgito,2000:)

Adapun syarat syah pernikahan itu apabila telah eneim syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh Undang-Undangpomathukum Islam.
Dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang perkawinanyatakan bahwa
pernikahan syah apabila dilakuka menurut hukum mgasiasing. Sedangkan
menurut hukum perkawinan Islam yang dijadiakan sykm tidaknya
pernikahan itu adalah dipenuhinya syarat-syarat daiun pernikahan
berdasarkan hukum agama Islam. Dalam hal ini hulsiam mengenal

perbedaan antara syarat dan rukun pernikahan. Relaraopakan sebagian
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hakikat pernikahan itu sendiri dan jika tidak dipenmaka pernikahan tidak
akan terjadi (Ichsan, 1986:31).

Rukun pernikahan tersebut antara lain:

1. Adanya kedua mempelai

2. Adanya wali dari pihak mempelai

3. Adanya dua orang saksi

4. Adanya ijab gabul

5. Adanya mahar (Zaenal, 1999:35).

Adapun syarat pernikahan menurut UU Perkawinan Noahun 1997

antara lain:

1. Perkawinan dilakukan menurut hukum agama dan kapean, pasal 2
ayat (1).

2. Tiap perkawinan harus dicatat menurut peraturaminong-undangan
yang berlaku, pasal 2 ayat (2)

3. Perkawinan laki-laki yang sudah yang sudah mempursta harus
mendapat izin dari pengadilan, pasal 3 ayat (2)pdeal 27 ayat (2).

4. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belantapai umur 21
tahun harus mendapat izin kedua orang tua. Pasatg2). Bila orang
tua berhalangan, ijin diberikan oleh pihak lain yafitentukan dalam
undang-undang pasal 6 ayat (2-5).

5. Perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudahnoapai umur 19
tahun, dan pihak wanita sudah mencapai umur léhtdbasal 7 ayat

(1), ketentuan ini tidak bertentanga dengan Isla®bab setiap
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masyarakat dan setiap zaman berhak menentukan-bzdtes umur

bagi perkawinan selaras dengan system terbukadipagai.

6. Harus ada persetujuan antara kedua calon mempetaiak apabila

hukum menentukan lain. Pasal 6 ayat (1), hal itikimenghindarkan

paksaan bagi calon mempelai dalam memilih istu ataami.

2.1.1 Tujuan Pernikahan

Menurut Susantom bahwa pernikahan bertujuan unekemramkan

jiwa, memenuhi kebutuhan biologis, melatih tanggyagab, dan

melestarikan keturunan (Susanto,2002:8-9).

2.1.1.1 Menentramkan jiwa

2.1.1.2

Bila sudah terjadi akad nikah, si wanita berasa
jiwanya tentram, karena merasa ada yang melindiargada
yang bertanggung jawab dalam rumah tangga. Si guami
merasa tentram karena ada pendampingnya untuk mengu
rumah tangga, tempat menumpahkan perasaan sukkkian
dan teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai
persoalan.

Memenuhi kebutuhan biologis

Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diataur
melalui lembaga perkawinan, supaya tidak terjadi
penyimpangan tidak lepas begitu saja sehingga raomaa
adat istiadat dan agama di langgar. Kecenderungaa c

lawan jenis dan hubungan seksual sudah ada terteakam
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diri manusia atas kehendak Allah. Kalau tidak ada
kecenderungan dan keinginan untuk itu, tentu mantidak
akan berkembang biak.
Latihan memikul tanggung jawab

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitrah
manusia, dan mewujudkan bagi manusia itu kekeKaildump
yang di inginkan nalurinya (tabiatnya), maka faki@ng
tidak kalah pentingnya dalam perkawinan itu adalah
menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hal ini beraatwa
perkawinan adalah merupakan pelajaran dan latilnaktie
bagi pemikulan tanggung jawab itu dan pelaksanagala
kwajiban yang timbul dari pertanggung jawaban taute
Pada dasarnya, Allah menciptakan manusia didalam
kehidupan ini tidak hanya untuk sekedar makan, minu
hidup kemudian mmati seperti yang di alami oleh Inhak
lainnya. lebih jauh lagi, manusia dicptakan supbg#ikir,
menemukan, mengatur, mengurus segala persoalamamen
dan memberi manfaat untuk umat (Susanto, 2002:9).
Melestarikan keturunan.

Biasanya sepasang suami istri tidak ada yang tidak
mendambakan anak turunan untuk meneruskan kelagasun

hidup. Anak turunan diharapkan dapat mengambil talijas,
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perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam didilaan
suami atau istri (Walgito, 2002:13).
2.1.2 Pandangan Secara Psikologis dan Biologis Tentang Masa Dewasa
2.1.2.1 Pandangan Secara Biologis

Adapun cirri-ciri  kedewasaan seseorang secara
biologis menurut para ulama adalah sebagai beriata
ulama ahli figih sepakat dalam menentukahlif (dewasa
dari segi fisik, yaitu seseorang sudah dikatakaiqjlieketika
sudah keluar mani (bagi laki-laki), sudah haid bagi
perempuan (Assayis,1983:212). Apabila tanda-tanua i
dijumpai pada seorang laki-laki ataupun seorangmpuan
maka para fugoha sepakat menjadikan umur sebag#il su
ukuran, akan tetapi mereka berselisih faham memndperas-
batas seorang yang sudah dianggap dewasa. Akgm teta
berdasarkan ilmu pengetahuan kedewasaan seseorang
tersebut akan dipengaruhi oleh keadaan zaman damahda
dimana ia berada.

2.1.2.2 Pandangan Secara Psikologis

Cirri-ciri secara psikologis yang paling pokok aatal
mengenai pola-pola sikap, pola pikir dan pola gtla
Nampak diantaranya:
1. Stabilitas mulai timbul dan meningkat, pada masa in

terjadi banyak penyesuaian dalam aspek kehidupan.
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2. Citra diri dan sikap pandangan lebih realitas, padaa
ini mulai dapat menilai dirinya.

3. Menghadapi masalah secara lebih matang, usaha
pemecahan masalah secara lebih matang dan realities
merupakan produk dari kemauan berfikir yang lebih
sempurna dan ditunjang dan ditunjang oleh sikap
pandangan realities sehingga diperoleh perasaap yan
lebih tenang.

4. Perasaan yang lebih matang, ketenangan perasaan
dalam menghadapi kekecewaan atau hal-hal lain yang
mengakibatkan mengakibatkan kemarahan, ditunjang
oleh adanya kempuan berfikir dan dapat menguasai
atau mendominasi perasaan-perasaan serta keadaan
yang realities dalam menentukan sikap,minat daa: cit
cita mengakibatkan mereka tidak terlalu kecewa deng
adanya kegagalan-kegagalan yang dijumpai,
kebahagiaan akan semakin kuat jika mereka mendapat
proyek respek dari orang lain atau usaha-usahakenere
(Mapreare,1982:36-40).

2.1.3 Usia Perkawinan dalam undang-undang

Menurut Undang-Undang perkawinan No.1 tahun 1974

sebagai hukum positif yang berlaku di Indonesianetegpkan batas

usia perkawinan 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tabagi perempuan,
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(pasal 7 ayat 1), namun batas usia tersebut bukampakan batas usia
seorang telah dewasa yang cukup dewasa untuk defiakan tetapi

batas usia tersebut hanya merupakan batas usimahiseorang boleh

melakukan pernikan tersebut.

Di dalam pasal 6 ayat (2), disebutkan bahwa sestrmgh
dikatakan dewasa kalau mencapai umur 21, sehirgjgendnelakukan
pernikahan tidak perlu mendapatkan izin kedua otaagya. Pasal 6
ayat (2) ini sejalan dengan pemikiran Yusuf Musagyaerpendapat
bahwa orang dikatakan sempurna kedewasaanya méengapa 21
tahun. Mengingat situasai dan kondisi zaman seksfigga mengingat
pentingnya pernikahan di zaman modern sepertoraing menikahkan
demi kemaslahatan manusia.

Namun jika dicermati sesama pasal-pasal yang ddendaU
nomor 1 Tahun 1974 khususnya sehingga orang meiittak harus
mencapai usia yang ditetapkan dalam pasal UU tets&eorang
sudah boleh menikah jika sudah siap lahir dan batin
Pernikahan

Pernikahan dibawah umur adalah pernikahan yangutkién
seorang laki-laki dan seorang wanita dimana umuu&eya masih
dibawah batas minimal yang diatur oleh UU dan kethlan tersebut
belum siap secara lahir dan batin, serta keduan calempelai tersebut
belum mempunyai mental yang matang dan juga adaudieman

belum siap dalam hal materi.
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Dan berdasarkan penda&sdrlito Wirawanbahwa batas usia
dewasa bagi laki-laki 25 tahun dan bagi perempuataBun, karena
kedewasaan seseorang tersebut ditentukan secatia bpés oleh
hukum posifif maupun hukum Islam. Maka dapat ditd@simpulan
bahwa batas usia dikatakan dibawah umur ketikaasgokurang 25
tahun bagi laki-laki dan kurang dari 20 tahun bagrempuan.
Sedangkan kata dini atau dibawah umur mempunyidbeitim cukup
untuk menikah (Sarlito,1949:65).

Dari segi psikologi sosial maupun hukum Islam pexhan
dini dibagi menjadi dua kategori, pertama pernikadé&awah umur
asli yaitu pernikahan dini yang benar-benar muilakdanakan oleh
kedua belah pihak untuk menghindarkan diri dariad@smpa adanya
maksud semata-mata hanya untuk menutupi perbuataryang telah
dilakukan oleh kedua mempelai. Kedua, pernikaham pklsu yaitu
pernikahan dini yang pada hakikatnya dilakukan gabanenutupi
kesalahan-kesalahan mereka dalam hal ini orangugyaaikut berpera
serta (Gifari,2002:20).

Pernikahan bukanlah sebagi alas an untuk memenuhi
kebutuhan biologis saja yang bersifat seksual da&tapi pernikahan
merupakan sesuatu ibadah yang mulia yang diridiedi Allah SWT
dan Rasul-Nya. Maka pernikahan tersebut akan texvajiantara
kedua belah pihak sudah memiliki tiga kemampuanrersieyang

disebut diatas dengan kemampuan tersebut makatef@pta saling
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tolong menolong dalam memenuhi hak dan kewajibaagarg-
masing, saling nasehat-menasehati dan saling mapngekurangan
masing-masingyang dicerminkan dalam bentuk sikap tladakan
yang bersumber dari jiwa yang matang sehingga kgduagyang
ditinggalkannya akan melahirkan keindahan keludtgdaa yang kekal
dan abadi.

Pernikahan Dini Menurut Psikologi

Undang-undang perkawinan dengan tegas dinyatakiawada
dalam perkawinan pria sudah mencapai umur 19 talm wanita
sudah mencapai umur 15 tahun, umur tersebut blilsatlidari segi
fisiologis seseorang umumnya sudah masak, pada uersebut
seseorang sudah bisa membuahkan keturunaan. Padaimaanda
bahwa alat untuk memproduksi keturunan telah bgdirtapi kalau
dilihat dari segi psikologis sebenarnya pada anakita umur 15
tahun belum bisa dikatakan bahwa anak tersebuhsilelaasa secara
psikologis. Demikian juga pada pria umur 19 tahbeJum bisa
dikatakan masak secara psikologis pada umur terbémsanya masih
digolongkan sebagai remaja (Walgito,2000:28).

Bahwa umur bukanlah suatu patokan yang mutlakpiteta
sebagi ancer-ancer. Walaupun demikian dengan amocer tersebut
tidaklah berarti adanya penyimpangan, menurut Hlrldoahwa
seseorang dikatakan dewasa apabila sudah menchpah@n bagi

wanita dan 25 tahun bagi laki-laki (Hurlock,195%22
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Menurut Walgito, dengan mengacu pada penjelasan dar
Undang-Undang perkawinan bab Il pasal 7 ayat (¥)gawkan bahwa
yang menonjol dalam meletakan batas umur dalamapénin lebih
atas dari dasar pertimbangan kesehatan, artinyaebdbatasan umur
tersebut, remaja sudah bisa dikatakan telah matcaya fisik, karena
dari segi biologis, pada usia remaja proses pematanorgan
reproduksi mulai berfungsi, walaupun demikian pgsanusia remaja
berisiko tinggi untuk berproduksi, khususnya bagnaja putri dan
anak yang dikandungnya. Namun jika dilihat darii gsgkologis usia
remaja belum bisa dikatakan matang secara psilglégirena usia
remaja belum mempunyai kepribadian yang mantapilnaisil), dan
pada usia remaja pada umumnya belum mempunyai gagatalam
hal sosial ekonomi. Remaja masih canggung dalamphioerbaur
dengan masyarakat luar, dan mereka belum mempyekerjaan
yang tetap dan kadang masih bergantung pada amg la

2.1.6 Pernikahan Dini Menurut Undang-Undang

Sebagai mana yang ada pada Undang-Undang perkawinan
No. | Tahun 1974 pasal 7 yang menyatakan bahwaap@&nkn hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 1@n{Bilan belas)
Tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (&etas). Apabila
melihat UU yang membahas tentang perkawinan, meénundang-
Undang formal yang berlaku di Indonesia, menentukatas umur

kawin tersebut dengan suatu petimbangan, bahwawksda dan
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kematangan jasmani dan tujuan luhur suci dapatpdicayaitu
memperoleh keturunan sehat saleh, dan ketentraenankebahagiaan
hidup lahir batin. (Hakim, 2000: 134).

Untuk mewujudkan perkawinan tersebut, maka diparuk
persiapan yang matang baik persiapan moral maugiarirh Islam
memberikan ancara-ancara dengan kemampuan, yakmankguan
dalam segala hal baik kemampuan memberi nafkah balin kepada
istri dan anaknya maupun kemampuan mengendalikghagesmosi
yang menguasai dirinya. Pernikahan diusia muda diaudimana
setiap orang belum matang mental maupun fisiknganenimbulkan
masalah dibelakang hari bahkan tidak sedikit bakamt ditengah jalan
(Muhdlor, 1995: 5). Salah satu prinsip yang dipegasieh UU
perkawinan Indonesia adalah kematangan calon mampel
Pernikahan Dini Menurut Islam

Para ulama’ berbeda pendapat dalam hal pernikahabild
dikaitkan dengan anak dari sisi usia. Dalam bukurfyigih
Perempuan Husain mengutip pendapat Hanafiah dan Syafi’l
mengenai usia pernikahan dini menurut Imam Haredfnigahan dini
adalah pernikahan yang dilakukan pada usia dibavakahun bagi
perempuan dan 18 tahun bagi laki-laki. Sedangkanum& Imam
Syalfi’l pernikahan dini adalah pernikahan yang kdilkkan pada usia

kurang lebih 15 tahun.
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Kedua Imam Melihat dari aspek kematangan seseorang
ketika sudah baligh. Akbar dalam bukurigeksualitas Ditinjau Dari
Segi Hukum Islairmengemukaan diantara faktor yang mempengaruhi
kerukunan rumah tangga yaitu faktor kematangangselsalah satu
faktor yang harus diperhatikan karena emosi yahgnbenatang untuk
berfungsi sebagai suami dan istri, rumah tanggajadeberantakan
(Akbar, 1982: 74).

Dampak Psikologis Pernikahan Dini

Dalam kehidupan berumah tangga pasti tidak luputgale
permasalahan-permasalahan. Salah satu penyebaba ugalalah
pasangapasangan yang belum dewasa. Faktor ketidak dewasiaan
lebih nyata terdapat pada pasangan pernikahanrersiaja. Menurut
Walgito dalam bukunya yang berjudBimbingan Konseling Islam
bahwa perkawinan yang masih terlalu muda banyakgoretang
masalah yang tidak diharapkan karena segi psikaiggi belum
matang seperti cemas dan stress (walgito,2000:3@dangkan
menurut Dariyo dalam bukunya yang berjudulPsikologi
Perkembangan Dewasa Mudarnikahan bisa berdampak cemas,
stress dan depresi (Dariyo, 1999:105).

Tetapi dalam kenyataan yang terjadi di masyaralestalCDepok
kecamatan Kalibawang kebanyakan hanya mengalaneiniesa dan

stress.
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2.1.8.1Cemas

Kecemasan adalah penjelmaan dari berbagai proses
emosi yang bercampur baur, yang terjadi manakadaasg
sedang mengalami tekanan atau ketegangan dan tpagan
batin (Prasetiyono, 2007: 11). Gejala-gejala padeeiasan
ada yang bersifat fisik dan adapula yang bersiftagbogis.
Gejala fisik yaitu, ujung-ujung jari terasa dingipencernaan
tidak teratur, keringat bercucuran, tidur tidak myak, nafsu
makan hilang, kepala pusing, nafas sesak, dardain-

Gejala psikologis seperti sangat takut merasakam ak
ditimpa bahaya atau kecelakaan, hilang kepercayaiak, bisa
memusatkan perhatian, ingin lari dari kenyataan, ldan-lain.
Adapun kecemasan yang terjadi dalam keluarga praik
dini disebabkan karena takut akan adanya bahanya ya
mengancam dan persepsi itu akan menghasilkan perasa
tertekan bahkan panik. Keadaan tertekan dan pakdn a
menyebabkan kegelisahan yang berlebihan yang kadang
kadang membawa perilaku yang menyimpang

(http://psikologi.umm.ac.id). Jadi kecemasan yanglaci

keluarga pernikahan dini dapat diartikan sebagaagaan
campur Dberisikan aketakutan dan kekhawatiran dalam

menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam lggloga.
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2.1.8.2Stres
1. Pengertian

Kata “stres” bisa diartikan berbeda bagi tiap-tiap
individu. Sebagian individu mendefinisikan stredasgai
tekanan, desakan atau respon emosional. Paragsikma
mendefinisikan stres dalam berbagai bentuk. Stiea b
mengagumkan, tetapi bisa juga fatal. Semuanyartngg
kepada para penderita. Lazarus dan Folkman. 1984
menyatakan, stres psikologis adalah sebuah hubungan
antara individu dengan lingkungan yang dinilai oleh
individu tersebut sebagai hal yang membebani atagat
melampaui kemampuan seseorang dan membahayakan
kesejahteraannya. (Kartono,2003:488).

Menurut Robert S. Fieldman (1989) stress adalah
suatu proses yang menilai suatu peristiwa sebagaiatu
yang mengancam, menantang, ataupun membahayakan dan
individu merespon peristiwa itu pada level fisiagg
emosional, kognitif dan perilaku. Peristiwa yang
memunculkan stress dapat saja positif (misalnya:
merencanakan perkawinan) atau negatif (contoh: kama
keluarga). Sesuatu didefinisikan sebagai peristyaag
menekan (stressfull event) atau tidak, bergantuadap

respon yang diberikan oleh individu (Julianti,2C@y:
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2. Faktor penyebab
Penyebab stress (stressor) dapat dibagi 3 kelompok
besar yaitu, biokologis, psikososial, dan kepribadi
a. Biokologis

Stress yang muncul karena keadaan biologis
seseorang yang dipengaruhi oleh tingkah laku orang
tersebut. Menurut Girdono stress bioekologis terdir
dari bioritme, biasanya makan, minum, obat-abatan,
dan perubahan cuaca (http://shkva/122.multipeli.).

b. Psikososial

Stress yang muncul karena keadaan
lingkungan. Stress psikososial adalahsetiap keadaan
atau peristiwva yang menyebabkan perubahan dalam
kehidupan seseorang (anak, remaja, dewasa).
Sehingga orang tersebut terpaksa mengadakan
adaptasi atau mengadakan penanggulangan terhadap
stressor yang muncul. Namun tidak semua orang
mampu mengadakan adaptasidan mampu
menaggulanginya (Hawari, 1997: 45).

Sedangkan pada umumnya stressor psikososial
dapat digolongkan sebagi berikut: faktor dari
perkawinan, problem orang tua, pekerjaan,

lingkungan hidup, keuangan (Hawari, 1997:48)
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c. Keptibadian
Stres yang muncul akibat kepribadian orang
tersebut
3. Sumber Stres
Stresor adalah semua kondisi stimulasi yang
berbahaya dan menghasilkan reaksi stres, misaimgéal
semua respons fisiologik nonspesifik yang menyehabk
kerusakan dalam sistem biologiStres reaction acute
(reaksi stres akut) adalah gangguan sementarangangul
pada seorang individu tanpa adanya gangguan miamal
yang jelas, terjadi akibat stres fisik dan atau talepang
sangat berat, biasanya mereda dalam beberapagarhaai
2.2 Bimbingan Konseling Islam
2.2.1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam
2.2.1.1Bimbingan Islam
Secaraetimologi kata bimbingan merupakan terjrmahan
dari kataguidanceberasal dari kateo guide yang mempunyai
arti  menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun
membantu. Sesuai dengan istilahnya, maka secaramnumu
bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuantatautan
(Hallen, 2005:3).
Crow & Crow mendefinisikan bimbingan adalah bantuan

yang diberikan oleh seorang baik pria maupun waygag
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memiliki pribadi yang baik dan berpendidikan yangmadai
kepada seorang individu dari setiap usia dalam
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya, mengegkdan
arah pandangannya, dan membuat pilihan sendiria sert
memikul bebannya sendiri (Hallen, 2005: 4).

Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengtantuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebhahag
hidup di dunia dan di akhirat (Fakih, 2001: 4).

2.2.1.2Konseling Islam

Istilah konseling berasal dari bahasa ingtgrisounselang
secara etimologi beratid give advineg/ang artinya memberi

saran dan nasihat (Hallen, 2005:4).

Terkait dengan konseling islam, berikut di kemukaka
beberapa pengertian: konseling islam adalah prosedberian
bantuan kepada individu agar mampu mengembangkan
kesadaran dan komitmen beragama-nya (primordial
kemakhlukan yang fitrah zauhidullah) sebagai hamba dan
khalifah Allah yang bertanggung jawab untuk mewkpard
kesejahteraan kebahagiaan hidup bersama secark fisi
(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah), baik di dudgn di

akhirat (Nurihsan, 2005: 70).
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2.2.2 Dasar-dasar Bimbingan Konseling Islam
Al-Quran dan sunah Rasul adalah landasan ideal dan
konseptual Bimbingan Konseling Islam. Dari keduaadatersebut
gagasan, tuhuan, dan Konsep-konsep Bimbingan Kagsel
Islambersumber segala usaha atau perbuatan yaakgikhin manusia
selalu membutuhkan adanya dasar sebagai pijakark mmélangkah
pada suatu tujuan, yakni agar orang tersebut barjaik dan terarah.
Begitu juga dalam melaksanakan Bimbingan Konselilstam
didasarkan pada petunjuk al-Qur;an dan al-Had#i, yang mengenai
ajaran memerintah atau memberikan isyarat agarb@elsimbingan
dan petunjuk (Hallen,2002:13-15).
2.2.1.2.1 Bimbingan Islam
Dasar yang memberikan isyarat pada manusia untuk
memberikan petunjuk atau bimbingan pada orangdapat

dilihat dalam surat al-Bagarah: ayat 2, yang beybun
O SHO®0 *+ DHOMINI Y Wwa I BAlEg1w@®+0

XITOCOR=<OrHY erve 092022 O O0OY-~

artinya

Kitab[11] (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa[l2],Tuhan
menamakan Al Quran dengan Al Kitab yang di siniabter
yang ditulis, sebagai isyarat bahwa Al Quran
diperintahkan untuk ditulis. takwa yaitu memelihadai
dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah
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perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan
Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja.

2.2.1.2.2 Konseling Islam
Dasar yang memberikan isyarat kepada manusia
untuk memberikan nasehat kepada orang lain.
Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Secara garis besar atau secara umum, tujuan biarbing
konseling islam dapat dirumuskan sebagai membamidu untuk
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai
kebahagiaan hidup di dunia dan ahirat (fakih, 289).:

Tujuan dari pelayanan konseling Islam yakni untuk
meningkatkan dan menumbuh suburkan kesadaran raatersiang
eksistensinya sebagai mahluk dan kholifahnya ABMIT di muka
bumi ini, sehingga setiap aktivitas dan tingkahutaja tidak keluar
dari tujuan hidupnya yaitu untuk menyembah dan rabdgkepada
Allah SWT (Hallen, 2002:15).

Fungs Bimbingan Konseling Islam

Dan apabila Bimbingan Dan Konseling Islam dihubuargk
dengan fungsinya dapat dilihat sebagai berikut:

4. Secarapreventif membantu klien atau konseli untuk mencegah
timbulnya masalah pada dirinya
5. Secarakuratif membantu untuk mencegah dan menyelesaikan

masalah yang dihadapi.
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6. Secarapersevaratif membantunya menjaga situasi dan kondisi
dirinya yang telah baik agar jangan sampai kentloik baik.

7. Secara developmental membantunya menumbuh
kembangkansituasi dan kondisi agar menjadi lebiik lsacara
keseimbangan, sehingga menutupkemungkinan untulcuimya
kembali masalah kehidupan (Lubis, 2007:115).

2.25 Asa-asasBimbingan Konsdling Islam
Asas-asas Bimbigan Dan Konseling Pernikahan Iskaaiah
landasan yang dijadikan pegangan atau pedoman saelakan
bimbingan dan konseling pernikahan. Asas-asas higabi konseling
pernikahan dapat dirumuskan sebagai berikut: aslbghagiaan dunia
ahirat, asas sakinah, mawadah, warohmah, asas Kasurdan
musyawaroh, asas sabar dan tawakal dan asas manfaat

2.25.1 Asas kebahagian dunia ahirat

Asas-asas Bimbigan Dan Konseling Pernikahan Islami
adalah landasan yang dijadikan pegangan atau pedoma
melaksanakan bimbingan dan konseling pernikahaas-asas
bimbingan konseling pernikahan dapat dirumuskanagasb
berikut: asas kebahagiaan dunia ahirat, asas $akimewadah,
warohmah, asas komunikasi dan musyawaroh, asas daba
tawakal dan asas manfaat.

2.25.2 Asas sakinah mawadah

warohmah
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Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan keluarga
islami dimaksudkan untuk mencapai keadaan atauakgdu
rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan warohmah ya
keluarga yang tentram penuh kasih dan saying dengan
demikian bimbingan dan konseling pernikahan beraisah
membantu individu untuk mencapai kehidupan perrg@kah
yang sakinah, mawadah dan warohmah.

2.25.3 Asas komunikasi dan
musyawaroh

Ketentuan keluarga yang di dasari rasa kasih dganga
akan tercapai manakala dalam keluarga itu senantas
komunikasi segala isi hati dan fikiran akan bigaatiami oleh
semua pihak. Bimbingan konseling ernikahan disagpin
dilakukan dengan komunikasi dan musyawaroh yaranddsi
dengan saling hormat menghormati dan disinari kakh
saying, sehingga komunikasi akan dilakukan dengsmah
lembut.

2.25.4 Asas sabar dan tawakal
Setiap orang menginginkan kebahagiaan dengan apa
yang dilakukanya, termasuk dalam menjalankan pahaikya
dan hidup berumah tangga namun demikaian, tidakreaiya
segala usaha dan ikhtiar manusia hasilnya akamisgaug kita

inginkan, maka dari itu manusia senantiasa untugabar dan
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bertawakal. Bimbingab dan konseling pernikahan nasrb

individu pertama-tama untuk bersikap sabar dankalva

2.255 Asas manfaat
Dalam pernikahan tidaklah selamanya akan mulus
seperti yang diharapkan, seringkali dijjumpai dalammah
tangga problem-problem dari yang kecil sampai bésagga
menjadika keluarga berantakan islam banyak mendoerik
alternative untuk memecahkan masalah terhadap degrba
problem pernikahan yaitu dengan sabar dan tawkal.
2.2.5.6 Asas kebahagiaan dunia ahirat
Dalam pernikahan tidaklah selamanya akan mulus
seperti yang diharapkan, seringkali dijumpai dalammah
tangga problem-problem dari yang kecil sampai bégagga
menjadika keluarga berantakan islam banyak mendoerik
alternative untuk memecahkan masalah terhadap degrba

problem pernikahan yaitu dengan sabar dan tawkal.



